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Strategi Implementasi
(Transportasi dan Tata Ruang)

Tata ruang Yogyakarta Istimewa mengembangkan TOD Perkotaan
dan perdesaan (rural dan suburban).

Mendistribusikan pusat-pusat pertumbuhan (growth poles)
dengan 8 cakra.

Pengembangan pendidikan: UGM dipencar.
Pengembangan miniatur Kerajaan Nusantara di Gunung Kidul.

Policy: vertical housing berbasis public space (rumah pasar).

Mendetailkan RTRW menjadi RDTR dan RTBL di setiap kota/kab
di DIY.

Sultan Ground dimanfaatkan dan memperbanyak tanah milik
negara.

Public People Privat Partnership.

Mengkonsolidasikan : Keraton, Kawaprajan, Kampus, Komunitas,
Kawula.



Strategi Implementasi

(Kebencanaan)

R Kecepatan dari Pemerintah terkait bencana (Early Warning
System), masyarakat menerima informasi bencana dengan
cepat.

R Harus ada policy integration dalam kebencanaan.

R Perlu regulasi koordinasi dan kerjasama antara Pemda DIY
dengan TELKOM untuk mewujudan aplikasi sms peringatan
bencana.

R Perlu adanya atribut/seragam ketika menjadi relawan bencana.

R Membuat sistem komando dan ranking. Kesepakatan membuat
instrumen penilaian/evaluasi (performance evaluation) yang
sama.

&R Seluruh bangunan publik harus ada code kelentingan bencana.



Strategi Implementasi
(Pendidikan dan SDM)

R Pemecahan bencana sosial (tawuran, narkoba di
kalangan pemuda dan pelajar).

@ Membenahi manusia (masyarakat) dan manusia
birokrat (ASN).

R Peningkatan kualitas kompetensi guru dan
mengangkat harkat dan martabat guru.

& Membuat kawasan keistimewaan pendidikan.



